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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam penelitian ini membahas mengenai impor barang bekas ilegal Indonesia.
Pengertian akan kegiatan impor berbeda dengan kegiatan ekspor walaupun keduanya membahas
mengenai kegiatan perdagangan, dimana ekspor adalah suatu kegiatan mengeluarkan barang
dari daerah kepabean. Daerah pabean ini meliputi wilayah perairan , darat, serta udara yang
mencakup semua daerah yang ada di Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) secara rincinya ekspor
merupakan kegiatan menjual jasa atau juga barang ke luar negeri. Sedangkan impor adalah suatu
kegiatan memasukkan barang atau jasa ke dalam daerah kepabeanan, dengan tujuan agar dapat
diedarkan ke dalam negeri juga daerah lalu lintas bebas. Persamaan akan keduanya yaitu berada

dibawah pengawasan Bea Cukai. (Indonesia, 2022)

Untuk mengatasi pakaian bekas ini pada tingkat kawasan ASEAN (Association of
Southeast Asian Nations), Indonesia ikut menyetujui ASEAN Agreement on Customs
(Persetujuan ASEAN di Bidang Kepabeanan) nomor 137 tahun 2014, pada tanggal 30 Maret
2012 di Phnom Penh, Kamboja. Dimana persetujuan ini digunakan agar dapat
mengharmonisasikan, menyederhanakan, serta memodernisasikan prosedur, juga pengawasan

akan barang dan sarana pengangkut yang ada di kawasan ASEAN.

Dekade terakhir ini perdagangan bebas semakin meningkat, hal ini dikarenakan adanya
upaya dalam mengkoordinasikan secara internasional yang melalui Perjanjian Bea-masuk dan
Perdagangan atau General Agreement on Tariffs and Trade (GATT) juga Organisasi

Perdagangan Dunia atau World Trade Organization (WTO). Namun dengan diberlakukannya



pasar bebas ini menimbulkan masalah seperti adanya penyelundupan barang. Penyelundupan
barang impor ilegal banyak mendapatkan persoalan seperti impor terhadap pakaian bekas ilegal.
Pakaian bekas impor tergolong kedalam kategori sampah, namun di Indonesia pakaian bekas
sangat digemari karena memiliki beberapa keuntungan yang dikatakan lebih efisien menurut
beberapa konsumen karena keuntungan yang didapat dari pakaian bekas ini seperti harganya
yang jauh lebih murah, pakaian yang masih bagus hingga awet dan keren saat digunakan karena
kebanyakan pakaian bekas adalah barang branded dan berkelas seperti Columbia, Crocodile,

Stone Island, Uniglo dan masih banyak lagi (Ni Made Indah Krisna Dewi, 2020).

Jalur-jalur ilegal atau ratusan pelabuhan tikus merupakan pintu masuk dari barang-barang
impor pakaian bekas. Seperti di Sumatera terdapat 133 pelabuhan dan Batam terdapat 33
pelabuhan. Pengawasan ini sulit dilakukan karena pengimpor melabuhkan kapal besar di tengah
laut sebelum sampai di pelabuhan resmi, kemudian pakaian bekas ilegal diangkut oleh kapal-
kapal kecil, selanjutnya ketika sampai di pelabuhan diangkut dengan angkutan darat yang

kemudian didistribusikan ke beberapa kota di Indonesia. (KHAIDIR, 2016)

Letak strategi Batam yang dekat dengan Singapura menjadikan pakaian bekas yang
didatangkan banyak dijual ke Batam. Bahkan di Batam sendiri terdapat sebuah pasar terkenal
yang menjual barang-barang bekas, yang dinamakan Pasar Aviari berada di daerah Batu Aji.
Thrifting telah menjadi tren yang baru di dalam jual-menjual barang. Bagi para penjual, thrifting
dapat dikategorikan sebagai sebuah seni. Hal ini dikarenakan mereka harus pandai di dalam
memilih baju yang masih layak untuk digunakan, bahkan tidak jarang ditemukan baju yang
masih memiliki label harga yang didapat dari hasil cuci gudang. Pakaian bekas ini kemudian
disulap oleh para penjual menjadi baju baru. Keuntungan yang didapat dari pakaian bekas ini

seperti pakaian yang masih bagus hingga awet dan keren saat digunakan karena kebanyakan



pakaian bekas adalah barang branded dan berkelas. (Alfianto, Tren "Thrifting" dan Baju Bekas

Asal Singapura , 2020)

Di daerah Palembang pakaian bekas dapat dijumpai di pasar BJ Lemabang yang buka
hanya di hari Minggu dari pukul 06.00-12.00, pasar 16 ilir yang buka setiap hari dari pukul
13.00-18.00 (Anggraini, 2019). Pakaian bekas ini didapat bukan hanya dari satu orang saja
namun ada banyak pihak yang menjadi pemasok barang bekas ini. pada awal pandemi pakaian
bekas ini sulit didapat karena adanya penerapan kebijakan dari setiap negara Yyaitu
memberlakukan Lockdown. Namun saat ini pakaian bekas mulai mudah didapatkan kembali dan
penyebaran akan pakaian bekas ini mulai kembali normal. Para penjual pakaian bekas menyadari
bahwa pakaian ini merupakan barang selundupan dan tidak memiliki izin dari pemerintah.
Pakaian bekas ini dapat dengan mudah didapatkan oleh penjual dengan cara menghubungi pihak

pemasok pakaian bekas ini saja dan biasanya setiap minggu pakaian bekas ini masuk ke penjual .

Pakaian bekas yang diberikan oleh pemasok juga berbagai macam jenisnya mulai dari
kaos kaki, baju anak-anak, baju wanita, baju pria bahkan dalaman, sesuai dengan keinginan
penjual pakaian bekas. Berat pakaian bekas yang diterima oleh penjual adalah seberat 100 kg
/balan. Kondisi pakaian bekas yang diterima dari pemasok oleh penjual masih dalam keadaan
tidak bersih dan harus dicuci kembali oleh konsumen. Didalam pakaian bekas inilah biasanya
terdapat banyak virus yang melekat karena banyaknya pakaian yang bertumpuk dan tidak bersih

apalagi sekarang terdapat virus berbahaya seperti Covid-19

Masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan dan membeli pakaian bekas impor ilegal
ini karena dipasarkan di pasar induk, toko, bahkan melalui penjualan secara online. Menurut data
statistic negara Singapura mengekspor pakaian bekas ke Indonesia sebesar 19,6%, sedangkan

impor gombal bekas (pakaian bekas yang sudah berlobang dan memiliki kecacatan) negara
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Singapura sebesar 3,2%. Dilihat dari banyaknya permintaan akan barang bekas ini
mengakibatkan dampak bagi industri pakaian nasional karena turunnya minat daya beli dan
produktivitas garmen nasional yang mengakibatkan para pengusaha yang bergerak di bidang

pakaian mengalami kemunduran di dalam usahanya (perdagangan, 2015).

Selain dari bidang ekonomi, dampak yang ditimbulkan dari pakaian bekas ini adalah para
konsumen dapat dengan mudah tertular penyakit yang berasal dari parasite ataupun bakteri yang
melekat di pakaian bekas tersebut meskipun pakaian bekas tersebut telah dibersihkan
sebelumnya. Jenis penyakit yang sering terdapat dari pakaian bekas berupa penyakit kulit jamur,
penyakit kulit alergi, kutu tubuh cacar air, sifilis, gonore, juga penyakit hepatitis, A, B, C, D juga
D (Larassaty, 2020). Pakaian bekas yang masuk ke Indonesia bukan hanya berupa baju ataupun
celana saja melainkan juga berupa kaos dalam, pakaian dalam, bahkan kaos kaki juga banyak
terdapat di pakaian bekas, dimana pakaian-pakaian ini rentan mengandung bakteri yang sangat
berbahaya dalam menularkan penyakit ke tubuh. (Emefa, 2015) Salah satu contohnya seperti
sekarang ini dimana Kita sedang di tengah-tengah pandemi Covid-19, yang sangat rentan tertular

bahkan dengan sentuhan fisik saja.

Data akan pakaian bekas ilegal yang ada di Indonesia diawasi oleh kemendag dan bea
cukai kemudian data ini dicatat oleh BPS (Badan Pusat Statistik). Data yang ada di BPS
didapatkan melalui sensus juga survey di dalam departemen serta lembaga pemerintah sebagai
data sekunder. Tugas akan BPS hanya membantu kegiatan statistic di lembaga pemerintah juga

institusi yang lain dalam membangun sistem perstatistikan nasional.



Maka dari itu agar dapat mengendalikan impor pakaian bekas ilegal serta mendorong
daya saing produk pakaian dan mencegah adanya penyakit yang disebabkan dari pakaian bekas
ini, maka penulis mengangkat judul “Upaya Indonesia dalam Penanggulangan Pakaian Bekas

Asal Singapura”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fakta dan penjelasan diatas, maka penulis menemukan rumusan masalah atas
penelitian ini, yaitu “Bagaimana Upaya Indonesia dalam Penanggulangan Pakaian Bekas

Indonesia Asal Singapura?”

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja upaya yang dilakukan Indonesia

dalam menanggulangi pakaian bekas asal Singapura.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah agar dapat
menjadi pengetahuan bahwa dengan adanya pakaian bekas impor ilegal dari negara
Singapura, Indonesia dituntut untuk membuat kebijakan yang tepat dalam menanganinya.
Penelitian ini diharapkan juga agar dapat menjadi tinjauan dan referensi dalam penelitian-
penelitian selanjutnya terkait upaya yang dilakukan Indonesia dalam menghadapi impor
pakaian bekas ilegal oleh negara Singapura.

2. Manfaat praktis



Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para tenaga
pendidik untukmenjadi salah satu materi yang dibawakan dalam proses pembelajaran serta
dapat menjadi referensi bagi para pembuat kebijakan didalam mengambil tinndakan dan

keputusan di masa mendatang terkait pakaian bekas impor yang ilegal.
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